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ABSTRAK 

 

Yogyakarta di lewati oleh beberapa sungai satu diantaranya adalah sungai Kali Code. Pengumpulan data 

dilakukan untuk menganalisis defisit terparah dan lama durasi menggunakan metode RUN kemudian untuk 

penentuan tingkat kekeringan nya menggunkan metode PNI data yang digunakan adalah data curah hujan 

bulanan stasiun periode tahun 1994 sampai tahun 2019 yang didapat dari Balai Besar Wilayah Sungai 

(BBWS) Serayu – Opak. Dari analisis menggunakan metode Run periode tahun 1994 – 2019 pada stasiun 

hujan Barongan, Karangploso, dan Nyemengan didapatkan durasi bulan kering masing-masing sebanyak 

17 bulan, 36 bulan, dan 15 bulan dengan nilai defisit terparah masing-masing sebesar 1670,11 mm, 3793,97 

mm, dan 820,28 mm dari rata-rata hujan normal. Persentase tingkat kekeringan pada masing-masing stasiun 

hujan dengan kategori amat sangat kering yaitu 46,95% (Barongan), 46,3% (Karangploso), dan 37,62% 

(Nyemengan) dalam periode 26 tahun. Hasil analisis untuk periode tahun 2020 sampai 2024 pada masing-

masing stasiun hujan yang berpengaruh didapatkan hasil yaitu Stasiun Barongan dengan durasi kekeringan 

terpanjang sebanyak 5 bulan dengan defisit sebesar 603,66 mm dari rata-rata hujan normal. Stasiun 

Karangploso dengan durasi kekeringan terpanjang sebanyak 4 bulan dengan defisit sebesar 192,86 mm dari 

rata-rata hujan normal. Stasiun Nyemengan dengan durasi kekeringan terpanjang sebanyak 4 bulan dengan 

defisit sebesar 230,54 mm dari rata-rata hujan normal. 

Kata Kunci: Kekeringan, Metode Run, Percent Indeks Normal (PNI). 
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ABSTRACT 

 
Yogyakarta is passed by several rivers, one of which is the Code river. Data collection was carried out to 

analyze the worst deficit and duration using the RUN method, then to determine the level of drought using 

the PNI method. The data used is the station's monthly rainfall data for the period 1994 to 2019 which was 

obtained from the Serayu-Opak River Basin Center (BBWS). From the analysis using the Run method for 

the period 1994 - 2019 at the Barongan, Karangploso, and Nyemengan rain stations, it was found that the 

duration of dry months was 17 months, 36 months, and 15 months, respectively with the worst deficit values 

of 1670.11 mm, 3793. , 97 mm, and 820.28 mm from the average normal rain. The percentage of dryness 

levels at each rain station with the very very dry category was 46.95% (Barongan), 46.3% (Karangploso), 

and 37.62% (Nyemengan) over a period of 26 years. The results of the analysis for the period 2020 to 2024 

at each influential rain station were the Barongan Station with the longest drought duration of 5 months 

with a deficit of 603.66 mm from the average normal rain. Karangploso Station with the longest drought 

duration is 4 months with a deficit of 192.86 mm from the average normal rain. Nyemengan Station with 

the longest drought duration of 4 months with a deficit of 230.54 mm from the average normal rainfall.  

 

Keywords: Drought, Run Method, Normal Percent Index (PNI). 
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